RENHARD 11. PANGGABEAN, PENERAPAN AKUNTANS]T AKTIVA TETAP
BERWUJUD PADA PT, ASURANSI JIWASRAYA (PERSEROY MEDAN
LU'TARA, (1) bawah bimbingan Drs. 2ainn) Abidin selaks Pembimbing | dan

Sari Bulan Tambunsn, SE.. selaku Pembimbing 1),

Aktiva tesap merupakan salah satu unsur vang sangat beiperan untuk
welancarkan ialannya eperasi atau kespiatan perusahaan. Untuk inemperoleh aktiva
tetap dapat diperolex dengan penbelian tunai, tukar tambah. dibuat sendiri atau
dengan cara lain. Oleh karena itu maka infotmasi atas aktiva tetap diketahui dengan
jelas. Dengan masa pengginaannya aktiva tetap memerlukan biava atau pengeluacan
yang akan berpengaruh terhadap harga perclehan aktva tetap atau laporan neraca
perusaliaan,

Penyusunan terhadap akliva tetap merupakan alokasi nilai perelehan aktiva
tetap pada sepanjang periede vang mendapal manfaal dar penggunaan aktiva tetap
tersebut. Untuk itu perlu diperhitungkan penyusiinan aktiva tesap secara wajar.

Dalam penyajian aktiva tetap dalam laporan keuangan, pencatatan yang tepat
dan baik terhadap aktiva tetap sangat diperlukan. Sehubungan uraian di atas,
skuntansi akGiva (elap mempunyai peranan Yang cukup penting datam kenatan

perusahaan.
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Berdasarkan penelitian vang  dilakukan maka dijumpai masalalh sebagai
berikut: “* Pencatatan perolehan aktiva tetap berwutud tidak sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan yang beriaku di Indonesia”.

Seliubungan dengan masalah vang dirumuskan di atas penulis mengajukan
lupotesis sebagai berikut: “Pencalatan perolehian akliva tetap betwwjud tidak sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia”.

Untuk memperoleh balian-bahan yang diperlukan, fenulis mempergunakan
dua metode penelitian vaitu Penelifian- Kepustakaan ( Library Research ). dan
Penelitian Lapangan { Field Research ). Sedangkan technik pengumpulan data vang
penulis gunakan adalah Pengamatan ( Cbservation ), Wawancara { Interview ). dan
Daftar Perlanvaan { (Questionnarc ),

Untuk menganalis data dan informasi yang diperolel, penulis mengeunakan
dua metode analisis, vaitu: Mctode Deskriptil dan Metode Komparatif.

Berdasarkan analisis dan evaluasi atas deskripsi bab-bab sebelumnya, maka
diambil kesimpulan scbagai benkut:

I.  Penerapan akuntansi aktiva tetap pada PT. Asuransi Jiwasraya {Persero) Medan
Utara telah dilaksanakan dengan baik, dengan alasan scbagai berikut :
a.  Bahwa pengertian dari aktiva tetap pada PT. Asuransi Jiwasrava (Persero)
Medan Ulara samma halnya dengan pengertian aktiva tetap menwut Standar
Akuntansi Keuangan,
b.  Pengeluaran aktiva letap vang digunakan adalah melalui pengeluaran
modal dan pengeluaran pendapatan yang sesuai dungan Standar Akuntansi

Keuangan. deuwpan beberapa kriterta lertentu vang  diterapkan olch
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pcrusahaan dalam menetapkan suatu biaya apakah biaya tersebut
dimasukan scbagai pengeluaran modal (capital expenditre) atau

pengcluaran pendapatan (revenue expenditure),

2. Namun disamping kebakan tersebut diatas, masih ada kekurangannya yaitu :

a.

Cara ﬁerolehan aktiva tetap perusahaan dilakukan melalui pembelian
lunai. akan tetapi pcrlakuan pencatatan harga perolchan aktiva tetap sering
kali mengabatkan biaya -~ biaya lain yang timbul akibat perolehan aktiva
letap tersebut. Sehingga biaya-biaya tcrsebut tidak dimasukan scbagai
bagian dari harga perolchan aktiva tctap secara keseluruhan yang
mcngakibatkan nilai perolehan aktiva ictap pada ncraca Icbilt kecil yang
seharusnya. Jadi pcrlakuan pencatatan harga perolehan akiiva tetap tidak
sesuay dengan 3tandar Akuntansi Keuangas.

Metode penyusutan yang digunakan oleh perusahaan adalah metode garis
lurus (straight line method). Perhitimpan biaya penyusutan aktiva tetap
tidak seguai dengan Standar Akuntansi Keuvanzan ha! ini diakibatkan
karcna fidak sesuainya perlakuan pencatustan harga perolehan pada aktiva
letap sehingpa biaya penyusutan aktiva tetap Icbih kceil dari yang
sebenamya

Bahwa ketidak konsisten perlakuan pencatatan harga pzrolehan aktiva
tctap disebabkan karena kurangnya pengotahuian pefawai administrasi
yang mclakukan pcncatatan  dan  lemahnya sistcm  penpawasan/

pemcriksaan intern pcrusahaan terhadap pencatalan aktiva tctap.
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Berdasarkan kesumpulan tersebut di atas. maka penulis menyajikan saran
sebagai benkut:

l.  Pejusahaan hendaknya konsisten dalam pertakuan p:ncatatan harga perolehan
aktiva tetap vang melinuti selurth pengelvaran yanp teriadi dalam rangka
perolehan aktiva tetap sampai aktiva tetap tersebut siap digunakan, udak
terkecuali untik 1anah walaupun hdak disasutka.

2. Meningkatkan sisiem penpawasaw/ pemeriksaan intern terhadap pencatatan yanp
berhubungan denpan aktiva ictap, baik perlakuan pencatatan harga perelchan

ataupun perhitungan biaya penyusutan aktiva tetap.
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